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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dimana informasi yang diperoleh dari lapangan secara langsung.
1
 Penelitian 

yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 

statistik atau kuantifikasi lainnya disebut metode penelitian kualitatif. Maksud 

dari penelitian ini yakni memahami keadaan atau pengalaman yang dialami 

oleh subjek, seperti perilaku, persepsi, motivasi dan lainnya.
2
 Penelitian 

kualitatif berusaha untuk memahami fenomena kompleks yang diteliti.
3
 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan 

dan memahami fenomena secara mendalam sesuai dengan kondisi yang terjadi 

di lapangan. Penelitian ini menjadi instrumen kunci untuk memahami 

fenomena secara mendalam.
4
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B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi dalam penelitian ini bertempat di Kecamatan Amuntai 

Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi Kalimantan Selatan. Lokasi 

ini menjadi tempat peneliti untuk lebih jauh mencari sumber data yang 

dibutuhkan berupa subjek yaitu penyandang disabilitas fisik. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dan objek dalam penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Subjek Penelitian 

Adapun pemilihan subjek penelitian didalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode non probability sampling dengan jenis purposive sampling, 

yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu
5
. 

Metode ini menggunakan kriteria yang sudah ditentukan dan kemudian 

menjadi karakteristik utama. Subjek penelitian ini adalah penyandang 

disabilitas dengan kategori disabilitas fisik. Adapun yang menjadi kriteria 

subjek penelitian yang digunakan, diantaranya: 

a. Subjek merupakan disabilitas fisik sejak dari lahir 

b. Subjek berasal dan berdomisili di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

c. Usia 15-40 tahun 

d. Bersedia terlibat menjadi subjek penelitian 
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2. Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi objek penelitian disini yaitu tentang seperti apa 

gambaran penerimaan diri pada disabilitas fisik di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara dan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi penerimaan diri pada 

disabilitas fisik di Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

D. Data dan Sumber Data 

Adapun data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya: 

1. Data 

Data adalah hasil dari pencatatan peneliti, baik yang berupa data 

ataupun angka.
6
 Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka data 

yang digali dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

yaitu penyandang disabilitas fisik dengan menggunakan alat pengukuran atau 

alat pengambilan data langsung kepada subjek atau pihak pertama sebagai 

sumber informasi yang dicari yang didapatkan dari hasil wawancara 

mendalam, dokumentasi, dan instrument penerimaan diri.
7
 

Data yang digunakan oleh peneliti didalam penelitian ini adalah seperti 

apa gambaran penerimaan diri pada disabilitas fisik di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara dan faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan diri pada disabilitas 

fisik di Kabupaten Hulu Sungai Utara. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek atau pihak pertama penelitian.
8
 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari buku, jurnal, serta literatur 

lainnya yang mencakup dengan penelitian agar memperkuat atau sebagai data 

pelengkap. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah hasil wawancara dengan subjek yang mana 

datanya diperoleh. Sumber data terdiri menjadi dua yaitu data primer dimana 

data subjek diberikan berupa data pokok yang diperoleh dari Dinas Sosial 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. Data primer diperoleh dari subjek yang diteliti 

yaitu penyandang disabilitas fisik dan dari informan subjek . Dan data 

sekunder yang diperoleh dari berbagai buku dan jurnal. 

E. Teknik Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

untuk memperoleh data dan informasi yang relevan terkait dengan 

permasalahan yang akan diteliti. Adapun pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi 

diantaranya: 
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1. Observasi 

Dalam pengumpulan data penelitian kualitatif, observasi merupakan 

salah satu teknik pengumpulan data yang memiliki ciri spesifik bila 

dibandingkan dengan wawancara dan kuesioner. Istilah dari observasi sering 

dikatakan sebagai pengamatan. Observasi mengacu pada tindakan untuk 

melihat, memperhatikan, atau mengamati tindakan subjek.
9
 Data pada 

observasi ini diperlukan ingin mengetahui subjek apakah benar terbukti 

sebagai penyandang disabilitas fisik berdasarkan dari data yang peneliti 

peroleh di Dinas Sosial Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

2. Wawancara Mendalam 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 

kualitatif yakni wawancara mendalam. Wawancara adalah sebuah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara interviewer dan interviewe dengan menggunakan 

guide wawancara atau tidak.
10

 Wawancara mendalam adalah salah satu 

metode pengumpulan data dimana peneliti memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai persepsi, sikap, dan pengalaman subjek terkait dengan 

topik penelitian. Tujuan wawancara mendalam adalah untuk bisa menyajikan 

konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks tentang para pribadi, peristiwa, 
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aktivitas, perasaan, motivasi, persepsi atau tanggapan, tingkat dan bentuk 

keterlibatan, dan sebagainya.
11

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara semi 

terstruktur. Menurut Estenberg wawancara semi terstruktur adalah peneliti 

turun ke lapangan dan melakukan wawancara berdasarkan pedoman 

wawancara yang sudah disusun dan melakukan penekanan pada ke dalaman 

bahasa untuk penggalian data-data sebanyak mungkin. 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk melakukan penggalian data 

kepada narasumber, yakni penyandang disabilitas fisik di Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. Penggalian data disabilitas fisik ini untuk mengetahui 

bagaimana gambaran penerimaan diri pada disabilitas fisik tersebut dengan 

cara memberikan mereka pertanyaan-pertanyaan yang relevan sesuai dengan 

indikator dari teori. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan atau dokumen, data yang berkaitan dengan 

subjek, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya.
12

 Ini 

digunakan untuk memperoleh data dimana yang ada hubungannya dengan 

penelitian yang diangkat. 

Dokumentasi merupakan catatan kejadian yang dinyatakan dalam 

bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk. Dokumen adalah data-data yang 
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seharusnya mudah diakses bisa ditinjau dengan mudah agar kasus yang diteliti 

menjadi baik.
13

 Pada penelitian ini, dokumentasi berperan sebagai alat bukti 

selama proses penggalian data dan dokumen yang akan dijadikan sebagai alat 

bukti dalam penelitian ini, seperti data untuk membuktikan mengenai subjek 

tercatat sebagai penyandang disabilitas fisik berdasarkan data yang diperoleh 

peneliti dari Dinas Sosial Hulu Sungai Utara. 

F. Keabsahan Data 

Validasi data dalam sebuah penelitian sangat penting untuk 

mendukung hasil akhir sebuah penelitian. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk memvalidasi data yaitu dengan proses triangulasi 

sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono yang terbagi menjadi tiga macam 

teknik yaitu, sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Membandingkan data dengan mengecek ulang informasi yang 

didapatkan melalui sumber yang berbeda misalnya membandingkan hasil 

wawancara dengan subjek sebagai penyandang disabilitas fisik yang satu 

dengan hasil wawancara penyandang disabilitas fisik lainnya di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara, serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumen 

yang ada. Dalam penelitian ini yang mengkaji mengenai bagaimana 

penerimaan diri subjek di Kabupaten Hulu Sungai Utara tersebut, peneliti akan 

membandingkan hasil wawancara, data yang diperoleh dari hasil wawancara 
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dan dokumentasi dengan subjek langsung dilapangan baik dari perspektif 

internal maupun eksternal. 

2. Triangulasi Teknik 

Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data kepada 

sumber yang sama akan tetapi menggunakan teknik yang berbeda untuk 

menguji kredibilitas data. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara 

selanjutnya dicek melalui wawancara dan dokumentasi. Jika terdapat hasil 

yang berbeda maka peneliti akan melakukan diskusi kepada subjek guna 

memastikan kebenaran sebuah data. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan teknik yang berbeda untuk memperoleh informasi terkait 

gambaran penerimaan diri pada disabilitas fisik di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara sehingga bisa memastikan keakuratannya dengan wawancara mendalam 

dan dokumentasi. 

3. Triangulasi Teori 

Teknik ini dilakukan dengan melakukan perbandingan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk membandingkan informasi dari sudut 

pandang teori yang berbeda, kemudian membuktikan fakta yang sebenarnya di 

lapangan. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah mengumpulkan, memilah-milah, menklasifikasikan, 

mensintesiskan, membuat ikhtisar dan membuat indeksnya.
14

 Setelah semua 

data terkumpul maka dilakukan analisis data untuk menemukan makna yang 

relevan tentang gambaran penerimaan diri dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan diri pada disabilitas fisik di Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. Menurut Miles dan Huberman tahapan yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data yakni merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam 

penelitian ini, reduksi data dilakukan prosesnya dengan menentukan tema 

penelitian berdasarkan aspek teori yang dipakai dan faktor yang 

mempengaruhi penerimaan diri subjek di Kabupaten Hulu Sungai Utara, 

kemudian tema tersebut dipakai dan difokuskan berdasarkan informasi yang 

diberikan subjek dan informan subjek tunjukkan. Dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan memudahkan peneliti 

untuk melakukan pengumpulan selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan 

sehingga disusun secara sistematis dan mudah dikendalikan. 
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2. Penyajian Data 

Melalui penyajian data tersebut maka terorganisasikan, tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami dalam rangka 

memperoleh kesimpulan penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif ialah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila ada bukti 

yang valid, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel setelah semua langkah sudah dilakukan, peneliti akan menarik 

kesimpulan dari data tersebut. 

H. Prosedur Penelitian 

Adapun tahapan dalam prosedur penelitian sebagai berikut: 

1. Tahapan Pendahuluan 

a. Studi Pendahuluan untuk mendapatkan informasi terkait tema yang 

ingin diteliti.  

b. Konsultasi pada dosen pembimbing untuk menentukan judul 

penelitian.  

c. Membuat proposal desain operasional. 

2. Tahapan Persiapan 

a. Melakukan seminar proposal.  
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b. Memperbaiki desain operasional yang telah diseminarkan. 

c. Mempersiapkan pedoman wawancara mendalam dan instruksi 

pengumpulan data. 

d. Melakukan professional judgment pada pedoman wawancara 

mendalam yang akan digunakan dalam proses pengumpulan data. 

e. Mengajukan permohonan surat izin riset turun lapangan untuk 

pengambilan data pada pihak jurusan. 

f. Menyerahkan surat izin riset kepada pihak Kesbangpol Kabupaten 

Hulu Sungai Utara untuk mengajukan permohonan izin ke Dinas 

Sosial Kabupaten Hulu Sungai Utara 

g. Meminta informasi terkait data subjek penelitian. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan wawancara mendalam kepada subjek yang akan diteliti. 

b. Mengumpulkan data yang didapatkan dari subjek penelitian. 

c. Mengolah dan menganalisis data. 

4. Menyusun Laporan Penelitian 

a. Menyusun laporan penelitian. 

b. Konsultasi kepada dosen pembimbing terkait laporan penelitian 

untuk dikoreksi dan disetujui untuk diujikan. 

c. Submit di jurnal terakreditasi.  

d. Melakukan uji plagiasi bab 1 s.d 5. 

e. Melaksanakan ujian munaqasyah sidang skripsi. 


